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Abstrak
Kepala sekolah, sebagai seorang pemimpin harus mampu mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi dan misi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu peningkatan mutu pendidikan. Untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu maka kepala sekolah harus memiliki manajerial atau kemampuan memimpin sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Assalam Salem dengan menerapkan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, (2) mengetahui faktor pendukung dan hambatan yang dihadapi dalam manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian yang dilakukan menggunkan pendekatan deskriptif kualitatif.Teknik pengumpulan data dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil Penelitian ini adalah 1) Manajemen Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan terlaksana melalui: (a) Perencanaan kepala sekolah dilakukan secara bottom up dan kebijakan dilakukan top down dengan melakukan analisis SWOT, (b) Pengorganisasian dilakukan dengan pembagian tugas melalui surat keputusan dan tertuang dalam struktur organisasi. (c) Pelaksanaan dilakukan melalui peningkatan kompetensi guru dan peningkatan minat dan bakat peserta didik. (d) Pengawasan dilakukan melalui program supervisi sekolah yang dilakukan dilakukan secara rutin. 2) Faktor pendukung dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah adanya program penggalian bakat  peserta didik MTs Assalam Salem Kecamatan Salem Kaupaten Brebes melalui kegiatan jam tambahan dan kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi Pramuka,PMR,UKS sains Club, Olah raga, pencak silat, kegiatan keagamaan dan seni, serta sumber daya manusia yang sebagian besar merupakan lulusan S1 dan ada juga yang S2, Faktor penghambat adalah belum semua guru memahami kurikulum 2013. 
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Abstract
The principal, as a leader, must be able to utilize all school resources in order to realize the vision and mission to achieve the goals that have been set, namely improving the quality of education. To realize quality education, the principal must have managerial or school leadership skills. This study aims to (1) determine the leadership management of the principal in improving the quality of education at MTs Assalam Salem by implementing the functions of planning, organizing, implementing, supervising, (2) knowing the supporting factors and obstacles faced in the management of the principal's leadership in improving the quality of education.The research was conducted using a qualitative descriptive approach. The data collection techniques were interview, observation and documentation. The results of this study are 1) Principal leadership management in improving the quality of education is carried out through: (a) Principal planning is carried out bottom up and policies are carried out top down by conducting a SWOT analysis, (b) Organizing is carried out by division of tasks through a decree and stated in the organizational structure. (c) Implementation is carried out through increasing teacher competence and increasing the interests and talents of students. (d) Supervision is carried out through school supervision programs which are carried out regularly. 2) Supporting factors in improving the quality of education are the talent exploration program of MTs Assalam Salem students, Salem Kaupaten Brebes District through additional hours and extracurricular activities which include Scouts, PMR, UKS Science Club, sports, pencak silat, religious and artistic activities, and human resources, most of whom are undergraduate graduates and some are masters. The inhibiting factor is that not all teachers understand the 2013 curriculum.
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PENDAHULUAN 
Kepemimpinan adalah seni mengoordinasi dan  memberi arah kepada individu atau kelompok untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
 Secara etimologi, kepemimpinan berasal dari kata dasar pemimpin (Mangunhardjana, 2014).  Dalam bahasa inggris leadership yang berarti kepemimpinan, dari kata dasar leader yang berarti pemimpin dan akar katanya to lead yang mengandung beberapa arti yang saling berkaitan, yaitu: bergerak lebih awal, berjalan di awal, mengambil langkah awal, berbuat paling dulu, mempelopori, mengarahkan pikiran-pendapat orang lain, membimbing, menuntun, dan menggerakkan orang lain melalui pengaruhnyaPada hakikatnya kepemimpinan adalah suatu bentuk proses mempengaruhi dan perilaku untuk memenangkan hati, pikiran, dan tingkah laku orang lain.

Kemimpin sejati senantiasa mau belajar dan bertumbuh dalam berbagai aspek, baik pengetahuan, kesehatan, keuangan, relasi, dan sebagainya.Setiap hari senantiasi menselaraskan dirinya terhadap komitmen untuk melayani Tuhan dan sesama. Melalui solitude (keheningan), prayer (doa) dan scripture(membaca Firman Tuhan).
 Kepala Sekolah  merupakan seorang tenaga guru yang diberikan tugas tambahan untuk menjadi pemimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Dengan tugasnya sebagai seorang pemimpin di sekolah, maka kepala sekolah bukan lagi guru yang di beri tugas tambahan karena tidak lagi dibebankan jam mengajar. Dengan tugas manajerial tanpa beban mengajar diharapkan kepala sekolah lebih fokus dalam menentukan menentukan arah perubahan melalui pembentukan visi melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan maupun pengawasan dalam mengelola sumber daya sekolah diantaranya adalah pengelolaan pengajaran. 

Kepala sekolah sebagai panutan disekolah harus bisa menunjukan sikap yang bijaksana, mendorong dan memotivasi seluruh elemen sekolah sehingga tercipta iklim sekolah yang kondusif sehingga proses pendidikan dapat berjalan sesuai dengan tujuan sekolah yaitu tercapainya mutu pendidikan yang diharapkan. Untuk dapat mengelola seluruh sumber daya sekolah tentunya dibutuhkan kepala sekolah yang profesional dan dapat memahami segala hal, serta permasalahan sekolah yang sangat komplek. Kepala sekolah berperan penting dalam membentuk dalam kebijakan terkait manajemen krisis, terutama untuk memastikan pendidikan tetap berjalan meskipun dalam masa krisi 
Kepemimpinan  meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. Kepemimpinan adalah setiap perbuatan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arah kepada individu atau kelompok yang tergabung di dalam wadah tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Sudarwan, Danim 2004).  Manajemen pendidikan dimaknai sebagai sebagai aktivitas memadukan sumber – sumber pendidikan agar terpusat agar mencapai tujuan pendidikan yang telah di tentukan.
Kepemimpinan sangat dibutuhkan di dalam suatu madrasah terutama kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah juga dibutuhkan untuk suatu mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas dari madrasah.  

Sumber–sumber pendidikan meliputi dana, sarana prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan, yang diharapkan dengan pengelolaah sumber daya sekolah yang optimal mampu menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan memilki daya saing. Berhasil tidaknya program dan pendidikan dalam sekolah sangat dipengaruhi oleh kepala sekolah dalam mengelola setiap komponen yang ada disekolah sesuai dengan tujuan dan harapan yang tercantum dalam visi dan misi sekolah, hal tersebut tidak lepas dari bagaimana pengetahuan dan pemahaman kepala sekolah tentang manajemen dan kepemimpinan serta bagaimana kepala sekolah mengaplikasikan kemampuan manajerial didalam mengelola sumber daya yang ada di sekolah yang di tekankan pada komunikasi, koordinasi dan supervis. 
Mts as salaam salem merupakan salah satu mts swasta yang berdiri yaitu pada tempat dan waktu penelitian penelitian ini dilaksanakan di mts assalam salem yang beralamat di jl. Astana luhur. No.46 salem, sekolah ini merupakan lembaga pendidikan tingkat menengah pertama yang memiliki program penggalian bakat  peserta didik mts assalam salem kecamatan salem kaupaten brebes melalui kegiatan jam tambahan dan kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi pramuka,pmr,uks sains club, olah raga, pencak silat, kegiatan keagamaan dan seni, serta sumber daya manusia yang sebagian besar merupakan lulusan s1 dan ada juga yang s2, faktor penghambat adalah belum semua guru memahami kurikulum 2013. Untuk mengungkap bagaimana keberhasilan  kepala  sekolah  dalam  mengelola  sekolah  penulis  menganilis  serta mendalami dalam judul penelitian manajemen kepemimpinan kepala sekolah Dalam meningkatkan mutu pendidikan di mts assalam salem

METODE 
Jenis Penelitian  ini adalah penelitian kualitatif, yaitu dengan berusaha menggambarkan keadaan atau fenomena social. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Assalam Salem. Tempat dan Waktu Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di MTs Assalam Salem yang beralamat di Jl. Astana Luhur. No.46 Salem, sekolah ini merupakan lembaga pendidikan tingkat menengah pertama yang memiliki program penggalian bakat  peserta didik MTs Assalam Salem Kecamatan Salem Kaupaten Brebes melalui kegiatan jam tambahan dan kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi Pramuka,PMR,UKS sains Club, Olah raga, pencak silat, kegiatan keagamaan dan seni, serta sumber daya manusia yang sebagian besar merupakan lulusan S1 dan ada juga yang S2, Faktor penghambat adalah belum semua guru memahami kurikulum 2013.  bidang keagamaan program kehususan madrasah masuk di jam pembelajaran  dan Adanya jam tambahan. Waktu penelitian mencakup serangkaian kegiatan dan alokasi waktu yang dibutuhkan peneliti dalam melakukan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus sampai dengan bulan Okteber 2022.
Subjek dan Informan Penelitian Subyek penelitian, adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka penelitian sebagai sasaran Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini adalah Kepala MTS Assalam Salem. Untuk memperoleh data dalam penelitian selain subjek penelitian yaitu kepala sekolah peneliti juga melakukan wawancara dengan Informan yang terpilih berdasarkan purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik sampling yang satuan teknik samplingnya dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu dengan tujuan untuk memperoleh suatu sampling yang memiliki karakteristik atau kriteria yang dikehendaki dalam pengambilan sampel, dalam hal ini dengam maksud sampal yang dipilih mengetahui informasi tentang masalah yang di teliliti, informan bersifat objektif dan mau memberikan informasi yang diperlukan peneliti. Adapaun Informan yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah wakil kepala sekolah MTs Assalam Salem, Guru-guru MTs Assalam Salem dan peserta didik MTs Assalam Salem.

Upaya memperbaiki kualitas dalam suatu lembaga pendidikan atau sekolah sangat ditentukan oleh kepemimpinan Kepala Sekolah dalam manajemen yang efektif. Menurut Made Pidarta (2004) manajemen diartikan sebagai aktivitas memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini kepala sekolah berperan sebagai manajer dalam memadukan sumber-sumber pendidikan, juga sebagi supervisor dalam membina guru-guru pada proses belajar mengajar. Kepala sekolah yang sudah melaksanakan tugasnya dengan baik atau sangat baik sebagai wirausahawan maka ini akan dapat meningkatkan mutu pendidikan dilembaga pendidikan yang dipimpinnya tersebut. Oleh sebab itu, kepala sekolah dapat mempelajari aspek-aspek pekerjaan dalam bidang kewirausahaan sehingga dalam berperan sebagai wirausahawan untuk mengembangkan dan meningkatkan mutu pendidikan di sekolahnya melalui aspek kewirausahaan.
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk menggali sebanyak-banyaknya tentang informasi yang berhubungan dengan manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di MTs Assalam Salem dilakukan kepada kepala sekolah dan informan penelitian, kegiatan observasi.

Teknik Analisis Data Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunkan model Miles and Huberman yang meliputi data collection, data reduction, conclusion drawing. Data collection dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi, Data reduction dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting, data display yaitu penyajian data dalam bentuk uraian singkat, Conclusion Drawing merupakan penarikan kesimpulan terhadap penemuan baru.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian Perencanaan Berdasarkan data dan informasi hasil penelitian yang dilakukan penulis yang di peroleh melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi, maka perencanaan manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Assalam Salem sudah berjalan baik dimana perencanaan berdasarkan hasil wawancara mencapai 90%, Observasi 84 % dan Dokumentasi 85% . Pelaksanaan perencanaan mutu pendidikan di MTs Assalam Salem telah di rencanakan sejak awal penerimaan peserta didik atau input calon peserta didik pada proses penerimaan tidak hanya berdasar pada nilai UN pendaftar tetapi berdasarkan minat calon peserta didik untuk belajar di MTs Assalam Salem Cendekia, dalam perencanaan proses pendidikan yaitu penyesuaian kurikulum dan peningkatan kualitas pendididik sedangkan pada output peserta didik perencanaan di fokuskan pada penyerapan lulusan yang bekerja. Pengorganisasian Berdasarkan data dan informasi hasil penelitian yang dilakukan penulis yang diperoleh melalui wawancara dan observasi, maka pengorganisasian manajemen kepemimpinan dilakukan dengan baik yaitu berdasarkan hasil wawancara 92%, observasi 80% dan dokumentasi 100%. Pengorganisasian dalam rangka peningkatkan mutu pendidikan di MTs Assalam Salem telah dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan Surat Keputusan dan Surat Tugas mengajar guru sesuai dengan kompetensi dan linieritas ijasah guru, disamping membrikan tugas utama sebagai guru yaitu mengajar kepala sekolah juga memberi tugas tambahan yaitu sebagai pengampu dalam kegiatan extrakurikuler dimana kegiatan ini sebagai wadah untuk menampung bakat dan minat peserta didik.
Berdasarkan data dan informasi hasil penelitian yang dilakukan penulis yang diperoleh  melalui  wawancara  dan  observasi,  maka  pengorganisasian  manajemen kepemimpinan  dilakukan  dengan  baik  yaitu  berdasarkan  hasil  wawancara  92%, observasi 81% dan dokumentasi 100%. Pengorganisasian dalam rangka peningkatkan mutu pembelajaran di MTS Assala Salem telah dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan Surat Keputusan dan Surat Tugas mengajar guru sesuai dengan kompetensi dan linieritas ijasah guru, disamping membrikan tugas utama sebagai guru yaitu mengajar kepala sekolah juga memberi tugas tambahan yaitu sebagai pengampu dalam kegiatan extrakurikuler dimana kegiatan ini sebagai wadah untuk menampung bakat dan minat peserta didik.

Pelaksanaan Berdasarkan data dan informasi hasil penelitian yang dilakukan penulis yang diperoleh melalui wawancara, observasi doumentasi pealaksanaan dikatagorikan baik dimana berdasaran hasil wawancara mencapai 93%, Observasi 95% dan dokumentasi 84%. Pelaksanaan peningkatan  mutu pembelajaran tidak hanya pada proses belajar mengajar  didalam  kelas  tetapi  juga  pada  pengembangan  bakat  dan minat,  dimana diadakan program extrakurikuler untuk menampung bakat dan minat selain program extrakurikuler  perserta  didik  juga  diikut  sertakan  dalam  berbagai  komunitas  yang mendukung  bakat  peserta  didik,  disamping  kegiatan  yang  menunjang  bakat  peserta didik dalam rangkat meningkatkan karakter peserta didik MTS Assalam Salem  menyelenggarakan kegiatan tahsin yaitu kegiatan membaca Al Qur’an yang wajib  diikuti  oleh  seluruh  Peserta  didik  dilaksanakan  setiap  hari  Kamis  setelah  jam pelajaran selesai. Pengawasan Berdasarkan data dan informasi hasil penelitian yang dilakukan penulis yang diperoleh  melalui  wawancara,  observasi  sudah  berjalan  dengan  baik  dimana  hasil wawancara  92%,  hasil  observasi  92%  dan    sementara  Dokumentasi  pengawasan dikatagorikan cukup yaitu 70% . Dari hasil penelitian melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di  MTS Assalam Salem bahwa  kepemimpinan  telah  dilaksanakan kepala sekolah sesuai dengan kompetensi dan perannya sebagai supervisor, sementara pelaksanaan  manajemen  kepemimpinan  melalui  empat  fungsi  manajemen  yaitu perencanaan, pengorganisasiaan, pelaksanaan dan pengawasan. Pelaksanaan  manajemen  kepemimpinan  kepala  sekolah  telah  berjalan  dengan baik walupun masih terdapat beberapa program yang belum terlaksana seperti proogram kerjasama dengan DU/DI dalam siinkronisassi kurikulum, namun secara keseluruhan manajemen  kepemimpinan  kepala  sekolah  telah  mampu  meningkatkan mutu pembelajaran yang dapat dilihat dari hasil prestasi peserta didik adapun prestasi MTS Asalam Salem adalah sebagai berikut : (1) Prestasi Akademik yang diraih adalah pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 dari 36 MTS menduduki peringkat 1 Nilai UN untuk tingkat MTS Se-Kabupaten Brebes, peringkat 3 atau 4 untuk MTS Negeri dan Swasta dari 43 Sekolah Se- Kabupaten Brebes; (2) Presatasi Non Akademik adalah pada  tahun 2018 terakhir MTS Assalam Salem pada Lomba Ketrampilan Siswa (LKS) Kabupaten Brebes berhasil meraih juara 1 dan mewakili Brebes Ke tingkat provinsi; (3) Berdasarkan data penelusuran tamatan tahun 2017/2018 terdapat 79,31 siswa yang bekerja, wirausaha untuk jurusan Teknik Komputer dan Jaringan sementara itu untuk jurusan multimedia siswa yang bekerja dan berwirausaha  sebanyak  82.7%  hal  ini  menunjukan  bahwa  alumni  setelah  selesai mengikuti proses belajar engajar selama tiga tahun mampu bersaing didunia usaha. Pembahasan  Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Kegiatan Perencanaan Perencanaan  yang  dilakukan  kepala  sekolah  dalam  rangka  meningkat  mutu pembelajaran di MTS Assalam Salem sudah terencana secara baik. Perencanaaan yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran merupakan hal yang sangat penting menginggat semua kegiatan yang dilakukan pada suatu  sekolah  didahului  oleh  sebuah  perencanaan  yang  baik,  supaya  pelaksanaan kegiatan dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang ditetapkan serta target prestasi dapat tercapai  seperti yang diungkapkan oleh komariah (2011) bahwa merencanakan adalah membuat satu target yang akan diraih di masa depan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah dalam membuat bahwa  perencanaan  dilakukan  pada  awal  tahun  pelajaran  dengan  melibatkan  wakil kepala sekolah, guru maupun karyawan, perencanaan yang dibuat meliputi perencanaan input yaitu perencanaan penerimaan peserta didik baru, perencanaan proses meliputi pelaksanaan  proses  pembelajaran  yaitu  perencanaan  kurikulum,  perencanaan pembelajaran, perencanaan kegiatan pembelajaran baik intrakurikuler maupun kegiatan extrakurikuler, kemudian perencanaan output yaitu perencanaan setalah peserta didik selesai mengikuti pelakasanaan selama tiga tahun melalui perencanaan program Bursa Kerja  Khusus  (BKK)  untuk  dapat  menyalurkan  alumni  bekerja  sesuai  dengan kompetensi yang dimiliki.
SIMPULAN
Manajemen Kepemimpina Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Mts Assalam Salem Kepala sekolah, sebagai seorang pemimpin harus mampu mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi dan misi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu peningkatan mutu pendidikan. Untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu maka kepala sekolah harus memiliki manajerial atau kemampuan memimpin sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Assalam Salem dengan menerapkan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, (2) mengetahui faktor pendukung dan hambatan yang dihadapi dalam manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
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